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Abstrak - Pembelajaran Biologi di kelas X-4 SMAN 1 Berbek Kabupaten Nganjuk masih didominasi 

oleh guru pada kegiatan belajar mengajar, disamping materi hanya berupa bacaan juga banyaknya 

materi yang disampaikan membuat guru terfokus pada penyampaian materi kepada peserta didik tanpa 

melibatkan mereka. Guru juga jarang sekali menggunakan metode diskusi pada proses pembelajaran. 

Akibatnya siswa pasif, tidak adanya keingintahuan, dan siswa kurang peduli terhadap  materi yang 

diajarkan sehingga keaktifan dan kemampuan berpikir kritis siswa rendah. Untuk mengatasi masalah 

tersebut diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dimana model 

pembelajaran kooperatif ini nantinya bisa mengubah pola interaksi siswa saat kegiatan belajar 

mengajar.Kegiatan yang biasanya hanya ceramah diubah menjadi diskusi.Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan keaktifan dan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 

Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis & Taggart 

dengan subyek penelitian siswa kelas X-4 SMA Negeri 1 Berbek. Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, menggunakan instrumen berupa lembar observasi keaktifan siswa, lembar observasi aktifitas 

guru, angket respon siswa, dan soal evaluasi berpikir kritis.Analisis data keaktifan siswa dilakukan 

dengan menghitung data kuantitatif dilanjutkan dengan data kualitatif.Teknik analisis data yang 

digunakan untuk mengetahui skor kemampuan berpikir kritis siswa adalah menggunakan data 

kuantitatif berupa tes akhir siklus. 

Hasil penelitian ini adalah keaktifan siswa pada kategori Sangat Tinggi  tidak ada 

peningkatan, kategori Tinggi mengalami peningkatan 2,8%, kategori Sedang mengalami peningkatan 

33,3%, kategori Rendah mengalami peningkatan 30,6%.rata-rata perolehan nilai berpikir kritis siswa 

pada siklus 1 adalah 27,50% . Perolehan skor pada siklus 2 adalah 44%, sehingga mengalami 

peningkatan sebesar 16,5%. Penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation(GI) 

dapat meningkatkan keaktifan sekaligus berpikir kritis siswa. 

 

 

KATA KUNCI  : Berpikir Kritis, Keaktifan, Group Investigation 

 

 

LATAR BELAKANG 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan 

yang paling pokok dalam proses 

pembelajaran. Ini berarti bahwa  berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 

banyak bergantung kepada bagaimana 

proses belajar yang dialami oleh siswa 

sebagai anak didik. Guru harus 

memilikistrategi agar siswa bekerja secara 

efektif dan efisien, tepat pada tujuan yang 

diharapkan. Salah satu langkah untuk 
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memiliki strategi itu adalah harus 

menguasai teknik-teknik penyajian materi, 

atau biasa disebut model pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil pengamatan di 

SMA Negeri 1 Berbek proses 

pembelajaran masih menggunakan teacher 

centered, dimana guru dalam 

menyampaikan materi menggunakan slide 

power point dan siswanya mencatat serta 

mendengarkan guru, dalam proses 

pembelajaran guru juga memberikan tugas 

kepada siswa untuk materi pelajaran, 

mengerjakan soal-soal yang ada pada buku 

paket dan jarang sekali menggunakan 

metode diskusi, dengan menggunakan 

metode ceramah dengan buku paket 

sebagai bahan ajar utama. Hal ini berakibat 

pada lemahnya pemahaman pengetahuan 

siswa sehingga siswa cenderung memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang  tidak 

terasah dalam menyelesaikan soal 

permasalahan. Guru pernah menggunakan 

metode diskusi namun tetap saja hanya 

siswa yang pandai saja yang aktif  

mengerjakan, ada beberapa anggota 

kelompok yang tidak aktif membantu 

mengerjakan soal diskusi. 

 Keaktifan siswa dalam kegiatan 

belajar dapat terlihat dari keaktifan dalam 

kegiatan diskusi kelompok.Apabila siswa 

kurang aktif dalam diskusi kelompok, 

maka dalam kegiatan belajar siswa pun 

cenderung pasif. Karena dengan kegiatan 

diskusi siswa diharapkan belajar berbicara 

di depan temen-temannya, belajar 

mengemukakan pendapat, gagasan serta 

ide yang dimilikinya. Sehingga dalam 

kegiatan belajar pun siswa aktif mengikuti 

kegiatan belajar.Begitu pentingnya 

keaktifan siswa dalam diskusi 

kelompok.Maka kemampuan siswa dalam 

diskusi kelompok hendaknya perlu 

ditingkatkan oleh siswa agar nantinya 

siswa dapat mengikuti kegiatan belajar 

dengan aktif sehingga prestasi siswa dapat 

ditingkatkan.Tidak hanya prestasi yang 

dapat ditingkatkan, siswa juga dapat 

mengaktualisasikan dirinya dilingkungan 

sekolah, keluarga dan masyarakat. 

 Berdasarkan pada pertimbangan di 

atas, maka diperlukan adanya upaya guru 

secara kontinyu dan sistematis untuk 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

pembelajaran mata pelajaran biologi di 

SMA Negeri 1 Berbek. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah perlu adanya 

model pembelajaran yang dapat 

memberikan kesempatan secara luas 

kepada siswa untuk berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat dipilih adalah 

model pembelajaran kooperatif 

(Cooperative Learning). 

 Pencapaian kompetensi belajar 

mata pelajaran biologi yang belum sesuai 

dengan yang diharapkan disebabkan 
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beberapa faktor, antara lain motivasi 

berprestasi siswa berbeda juga diprediksi 

memberi pengaruh yang berbeda terhadap 

pencapaian kompetensi dasar biologi, 

model dan metode pembelajaran yang 

dipilih oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran 

diupayakan pada kegiatan belajar yang 

bermakna melalui model pembelajaran, 

diskusi, bekerja kelompok, dan 

memecahkan masalah serta 

menyimpulkannya. Atas dasar penjelasan 

tersebut di atas maka peneliti memilih GI 

sebagai model dalam meningkatkan 

keaktifan dan berpikir kritis siswa kelas X-

4 di SMA Negeri 1 Berbek. 

 Group investigation (GI) 

merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang paling kompleks. Siswa 

dilibatkan dalam perencanaan baik topik 

yang dipelajari dan bagaimana jalannya 

penyelidikan mereka. GI mengajarkan 

kepada siswa dalam komunikasi kelompok 

dan proses kelompok yang baik. Model GI 

sangat cocok diterapkan dalam 

pembelajaran sains. Topik-topik materi 

yang mengarah pada metode ilmiah yang 

dimulai dari identifikasi masalah, 

merumuskan masalah, studi pustaka, 

menyusun hipotesis, melaksanakan 

penelitian dan menyimpulkan hasil 

penelitian sehingga mampu 

mengembangkan pengalaman belajar 

siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 

Istikomah (2010) menunjukkan bahwa 

sikap ilmiah siswa sesudah pembelajaran 

GI lebih baik dari sebelumnya. Hal ini 

membuktikan bahwa model pembelajaran 

GI dapat menumbuhkan sikap ilmiah dari 

siswa. Wiratana et. al(2013) dalam 

penelitiannya yang bertujuan untuk 

mengetahui adanya perbedaan 

keterampilan proses serta hasil belajar 

siswa yang melaksanakan pembelajaran 

secara konvensional juga menunjukkan 

bahwa model pembelajaran GI sangat 

efektif untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains dan hasil belajar siswa. 

Dengan sintaks yang ada pada model 

pembelajaran GI ,siswa sangat 

memungkinkan untuk melatih aspek 

keterampilan proses tersebut. GI memiliki 

keunggulan yaitu model ini membantu 

peserta didik untuk lebih berperan aktif 

dalam melakukan kegiatan belajar 

mengajar karena mereka dilibatkan secara  

langsung untuk memecahkan berbagai 

masalah yang dihadapi, membantu peserta 

didik untuk lebih peka melihat 

permasalahan sehingga hasil belajar pun 

menjadi meningkat (Rahmawati, 2013). 

 Dengan latar belakang masalah 

tersebut maka diharapkan nantinya siswa 

bisa lebih aktif di dalam kelas dan 

kemampuan berpikir kritis bisa lebih 

meningkat dengan diterapkannya model 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 05 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Giska Erdiana Maxnuari | 13.1.01.06.0014 
FKIP – Pendidikan Biologi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 
 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI). 

 

METODE 

 Subjek dalam penelitian ini adalah 

sebanyak Penelitiani ni merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 

menerapkan model  pembelajaran Group 

Investigation  (GI) dengan model Kemmis 

dan Mc Taggart (Arikunto,2006:16).

 Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 

siklus pada bulan Mei 2017 dengan 

melibatkan satu kolaborator dan empat 

observer. Terdapat 38 siswa yang terdiri 

dari 16 siswa putra dan 22 siswa putri 

kelas X-4 SMA Negeri 1 Berbek Nganjuk 

tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini 

diadakan di SMA Negeri 1 Berbek 

Nganjuk mulai bulan April - Juni 

2017.Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalahlembar observasi 

keaktifan siswa dan aktivitas guru, angket 

respon siswa, dokumentasi, catatan 

lapangan dan tes evaluasi berpikir kritis 

dengan menggunakan rubrik penilaian 

berpikir kritis Ennis (1993). 

 

HASIL DAN KESIMPULAN 

1.Aktivitas Guru dalam Pengelolaan 

Pembelajaran 

 Berdasarkan hasil lembar observasi 

aktifitas guru pada setiap siklus diperoleh 

data sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1 Perolehan Skor Aktivitas Guru 

 

 Gambar 1 merupakan hasil 

persentase dari aktifitas guru. Pada siklus 1 

diperoleh 91,11%  yang menunjukan  hasil 

82 kategori Sangat Baik dan pada siklus 2 

diperoleh 94,44% yang menunjukan hasil 

85 kategori Sangat Baik. 

 

2.Keaktifan Siswa 

 Berdasarkan hasil observasi 

keaktifan siswa  pada setiap siklus 

diperoleh data sebagai berikut: 

91.11% 

94.44% 
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Gambar 2 Hasil Kategori Keaktifan Siswa  

 

 Peningkatan keaktifan siswa juga 

dapat dilihat dari lembar observasi tersaji 

pada gambar 2 Pada siklus 1 siswa dengan 

kategori Sangat Tinggi sejumlah 0% 

(Tidak adasiswa), kategori Tinggi  

sejumlah 0% (Tidak adasiswa), kategori 

Sedang sejumlah 0% (Tidak ada siswa), 

siswa dengan kategori Rendah sejumlah 

33,3% (12 siswa) dan siswa dengan 

kategori Sangat Rendah sejumlah 

66,7%(24 siswa). Sedangkan pada siklus 2 

didapatkan hasil siswa dengan kategori 

Sangat Tinggi sejumlah 0% (Tidak ada 

siswa), kategori Tinggi sejumlah 2,80%(1 

siswa), kategori Sedang sejumlah 33,3% 

(12 siswa),kategori Rendah sejumlah 

63,9% (23 siswa) begitupula dengan 

kategori Sangat Rendah sejumlah 0% 

(Tidak ada siswa) dalam kategori tersebut.  

 

3.  Berpikir Kritis 

 Berdasarkan hasil post testsiswa  

pada setiap siklus diperoleh data sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3 Hasil Perbandingan Rata-rata 

Berpikir Kritis Siswa 

 

 

Gambar 4 Hasil Kategori Berpikir Kritis 

Siswa 
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Gambar 5 Hasil Evaluasi Berpikir Kritis 

 

 Gambar 3 menunjukkan persentase 

jumlah rata-rata peningkatanberpikir kritis 

pada siklus 1siswa adalah 27,50%.  Pada 

siklus 2 persentase rata-rata berpikir kritis 

siswa 44%. Peningkatan berfikir kritis 

siswa juga dapat dilihat dari kategori hasil 

post test tersaji pada Gambar 4 Pada siklus 

1 siswa dengan kategori Sangat Tinggi 

sejumlah 0% (tidak ada siswa), Siswa 

dengan kategori Tinggi sejumlah 0% (tidak 

ada siswa), siswa dengan kategori Sedang 

sejumlah 0%(tidak adasiswa), siswa 

dengan kategori Rendah sejumlah 73,69% 

(28 siswa) dan siswa dengan kategori 

Sangat Rendah sejumlah 26,31% (10 

siswa). Sedangkan pada siklus 2 

didapatkan hasil siswa dengan kategori 

Sangat Tinggi sejumlah 0% (tidak ada 

siswa), siswa dengan kategori Tinggi 

sejumlah 0%(tidak ada siswa), siswa 

dengan kategori Sedang sejumlah 52,63% 

(20 siswa), siswa dengan kategori Rendah 

sejumlah 36,84% (14 siswa) begitupula 

dengan kategori Sangat Rendah sejumlah 

10,53% (4 siswa ) dalam kategori tersebut.  

 Gambar 5 menunjukan hasil 

evaluasi berpikir kritis dengan 

menggunakan standar deviasi. Pada siklus 

1 kategori ST, T dan S diperoleh 0. Pada 

kategori R diperoleh 5,92 dan kategori SR 

diperoleh 3,2. Sedangkan pada siklus 2 

kategori ST dan T diperoleh 0. Kategori S 

diperoleh 10,45, kategori R 7,35 dan untuk 

kategori SR diperoleh 2. 

 

4.  Angket Respon Siswa terhadap 

Model Pembelajaran Kooperatif  

TipeGroup Investigation (GI) 

  Berdasarkan hasil lembar angket 

respon siswa diperoleh data sebagai 

berikut: 

 

 Gambar 6 Hasil Angket Respon 

Siswa 

 Gambar 6  menunjukkan persentase 

jumlah hasil angket respon siswa. Pada 

kategori Sangat Tinggi sejumlah 0% (tidak 

ada siswa), kategori Tinggi 10% (4 siswa), 

kategori Cukup 82% (31 siswa), kategori 

Rendah 8% (3 siswa) dan kategori Sangat 

Rendah 0% (tidak ada siswa). 

 Berdasarkan data Gambar 1 terjadi 

peningkatan aktifitas guru dari siklus 1 ke 

siklus 2 sebesar 3,33% . Hasil data berfikir 

kritis siswa yang diperoleh dari hasil rata-

rata post test yang dilaksanakan pada 

siklus 1 dan pada siklus 2 pada Gambar 3 

bahwa presentase berfikir kritis siswa 
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mengalami peningkatan sejumlah 16,5%. 

Kenaikan persentase berfikir kritis ini 

sejalan dengan kenaikan persentase 

keaktifan siswa bisa dilihat pada Gambar 

2. Hasil dari siklus 1dan siklus 2, pada 

kategori ST tidak ada peningkatan, 

kategori T mengalami peningkatan 2,8%, 

kategori S mengalami peningkatan 33,3%, 

kategori R mengalami peningkatan 30,6% 

dan kategori SR mengalami penurunan 

sebesar . Gambar 4 pada kategori ST dan T 

tidak ada peningkatan, kategori S 

mengalami peningkatan 52,63%, kategori 

R mengalami penurunan 36,85% dan 

kategori SR mengalami penurunan 

15,78%. 

 Pengaruh meningkatnya berifikir 

kritis siswa disebabkankeaktifan siswa 

juga meningkat, peningkatan ini 

dikarenakan pada siklus 2 PTK 

siswatertarik untuk mendeskripsiskan 

gambar yang ada di LDS siklus 2, mereka 

mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 

untuk bekerja sama dengan teman 

kelompoknya dalam mengerjakan soal-soal 

LDS. Terlihat dari hasil refleksi siklus 1 

dan siklus 2, yang awalnya ada 2 siswa 

yang asik mengobrol saat diskusi serta 

hanya Wiwik dan Firnanda yang terlihat 

aktif bertanya serta menyanggah saat 

presentasi. Siswa juga terlihat kebingungan 

menjawab pertanyaan yang ada di 

LDS.Namun disiklus 2 kelas terlihat lebih 

hidup dari tidak ada lagi siswa yang 

mengobrol, dari segi diskusi, siswa aktif 

dalam bekerjasama, dari segi presentasi 

beberapa mulai siswa aktif bertanya dan 

menyanggah.Siswa mulai bisa 

memfokuskan pertanyaan dan 

menganalisis argumen dari soal yang telah 

diberikan sehingga hasil yang didapat pada 

berfikir kritis siswa di siklus 2 

meningkat.Dapat disimpulkan bahwa 

melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation (GI) dapat 

meningkatkan berpikir kritis siswa. Selain 

itu dengan model GImenjadikan siswa 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal tersebut terbukti dengan tingginya 

persentase berfikir kritis siswa, pada siklus 

2 terjadi peningkatan dikarenakan hasil 

post test pada siklus2 siswa mulai bisa 

memfokuskan pertanyaan dan 

menganalisis argumen dari soal yang telah 

diberikan oleh guru. 

Hasil respon siswa pada pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation 

menunjukkan respon  yang sangat baik dari 

para siswa. Siswa merasa senang dengan 

model pembelajaran yang berbeda dari 

biasanya.Karena siswa masih terbiasa 

dengan metode ceramah tanpa adanya 

keterlibatan siswa dalam memahami 

materi, dengan diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif, diharapkan 

mereka lebih aktif lagi dan tidak 
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bergantung pada penjelasan guru saja. Dari 

Gambar 6 dapat disimpulkan bahwa 

dominan presentase siswa pada model 

kooperatif tipe GI dikategori “Cukup” 

sebesar 82%,  menunjukkan bahwa siswa 

merasa pembelajaran menggunakan model 

Group Investigation cukupmenarik, 

menyenangkan, memotivasi mereka untuk 

belajar aktif dan bekerja sama dengan 

teman sekelompok, mudah dimengerti, 

sehingga membantu memahami materi dan 

soal-soal evaluasi dengan tingkatan 

beripikir kritis sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Hasil penelitian sebelumnya 

oleh Kusumawati (2013) bahwa, 

Keberhasilan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

GroupInvestigation (GI) untuk 

meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi 

siswa dilihat dari beberapa kriteria.Kriteria 

tersebut adalah peningkatan persentase 

Aktivitas Belajar Akuntansi dari siklus 1 

ke siklus 2, ketercapaian persentase 

Aktivitas Belajar Akuntansi secara 

individu dengan kategori Sangat Tinggi 

dan Tinggi lebih dari 75%, serta 

ketercapaian persentase Aktivitas Belajar 

Akuntansi secara keseluruhan lebih dari 

75%. Peningkatan Aktivitas Belajar 

Akuntansi secara keseluruhan dari siklus 

ke siklus 2 dikuatkan dengan data dari 

hasil angket. 

Keseluruhan siklus 1 dan siklus 2, berfikir 

kritis siswa dan keaktifan siswameningkat 

meskipun ada beberapa siswa yang masih 

mengobrol saat diskusi yaitu (Jabrix dan 

Deny) namun mereka semua dapat diatasi 

dengan memberi arahan ke mereka agar 

membantu teman kelompoknya 

mengerjakan soal LDS .Hasil berfikir kritis 

siswa juga lebih baik hal ini dikarenakan 

siswa mungkin sebelumnya belajar dan 

ketika post test siswa mengerjakan sendiri 

post tes yang telah diberikan hal ini 

dikarenakan guru selalu keliling dari 

bangku ke bangku.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas mengenai keaktifan siswa 

dan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran Biologi materi Kerusakan 

dan Pencemaran Lingkungan dengan 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

pada siswa kelas X-4 SMA Negeri 1 

Berbek, maka dapat disimpulkan bahwa 

Model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) dapat meningkatkan 

keaktifan dan berpikir kritis siswa pada 

siklus 1 hingga siklus 2. 
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